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ABSTRAKSI

PRASeKGLAh Dl J08JAKARTA

DesAin BAnaunAn «Ans mAmPu mewADAhi muLTiPLe mTemgence AnAK usia

pra SeKOLAh.

Kualitas masa anak mencerminkan kualitas bangsa dimassa yang akan

datang. Peran orang tua, keluarga dan lingkungan merupakan bekal

pengalaman sosial bagi anak. Karena itu diperlukan pendidikan awal bagi anak

agar dapat tertanam nilai-nilai kehidupan pada usia dini (0-5 tahun).

Pra sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang bertujuan

membantu mengembangkan kecerdasan anak dengan fasilitas pendidikan

balajar dan bermain. Seiring dengan perkembangannya, di Jogjakarta peminat

untuk pendidikan pra sekolah semakin meningkat, keterbatasan sarana dan

prasarana menjadi kendala utama. Disamping sisitem belajar anak yang belum
maksimal.

Pra sekolah yang baik adalah pra sekolah yang mampu

mengembangkan dan merangsang kecerdasan anak yang tidak hanya

mengenalkan kemampuan akademik tetapi juga menjadi ceria dengan

bermain, berimajinasi serta bebas berekspresi.

Pada usia dini terdapat berbagai macam kecerdasan anak yang perlu

dikemmbangjan yang disebut multiple intelligence anak, yang meliputi: word

smart, picture smart, music smart, body smart, logic smart, people smart, self

smart dan nature smart.

Untuk dapat mewadahi multiple intelligence anak tersebut maka

diperlukan desain ruang- ruang yang sesuai dengan kegiatan smart diatas.

Maka desain kelas harus disesuikan dengan kebutuhan serta tuntutan ruang.

Yang meliputi material bagunan,,.warna, bentuk ruang serta standart-standart

yang disesuaikan dengan kegiatan serta usia anak pra sekolah.
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PRA SEKOLAH Dl JOGYAKARTA

Desain bangunan yang mampu mewadahi multiple intelligence anak usia pra-sekolah

1.1 Latar Belakang

1.1.1 Peran Keluarga dan Pendidikan Pra-sekolah pada Perkembangan Anak

Kualitas masa anak mencerminkan kualitas bangsa dimasa yang akan

datang. Pendidikan usia dini (0-5 tahun) sangat berpengaruh pada

perkembangan psikologi seorang anak. Berbagai penelitian menunjukkan lebih

dari 50% perkembangan individu (terutama pertumbuhan otaknya) terjadi pada

usia dini. Karena itu diperlukan suatu wadah yang tepat untuk dapat

mengembangkan dan merangsang kecerdasan anak.

Peran orang tua, keluarga dan lingkungan merupakan bekal

pengalaman sosial bagi anak. Pada umumnya pendidikan yang diberikan

orang tua pada anaknya sebelum memasuki jenjang pendidikan formal (SD)

adalah memasukkan anaknya pada kelompok bermain (playgroup), tempat

penitipan anak (TPA), dan taman kanak-kanak (TK). Dari sini orang tua

mengharapkan adanya pendidikan awal yang diterima oleh anak sehingga

mulai tertanam nilai-nilai kehidupan pada anak-anak.

Pra-sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang bertujuan

membantu mengembangkan kecerdasan anak dengan fasilitas kegiatan

bermain dan belajar. Pendidkan pra-sekolah memberikan pengalaman sosial

dan pengetahuan pada anak-anak dengan bimbingan para guru sehingga

anak-anak dapat mengembangkan hubungan yang menyenangkan dengan

lingkungannya. Dengan begitu biasanya anak-anak yang mengikuti pendidikan

pra-sekolah dapat melakukan penyesuaian sosial lebih baik karena mereka

belajar secara lebih baik untuk melakukan partisipasi aktif pada kelompok

dibandingkan dengan anak-anak yang aktifitas sosialnya terbatas dengan

anggota keluarga dan anak-anak dari lingkungan tetangga terdekat.

mAiKe AnggRAini 93512127
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1.1.2 Perkembangan Pendidikan Pra-sekolah di Jogyakarta

Di Jogyakarta pendidikan pra-sekolah mulai tumbuh dengan pesat,

dengan berbagai peminat dari kalangan bawah sampai dengan kalangan

atas. Keterbatasan sarana dan prasarana merupakan kendala bagi seorang

anak untuk mulai mengenal kehidupannya.

Propinsi Daerah Istimewa Jogyakarta mempunyai luas wilayah 3.185,80

km2 dengan jumlah penduduk sebesar 3.102511 jiwa, yang terdiri dari 49,24%

penduduk laki-laki atau sebesar 1.574.829 jiwa dan 50,76% penduduk

perempuan atau sebesar 1.574.829 jiwa. Jumlah anak balita sebesar 6,22% dari

jumlah penduduk atau sebesar 192.976 jiwa.

Fasilitas yang mewadahi kegiatan balita meliputi kelompok bermain

(playgroup) dan tempat penitipan anak (TPA). Berdasarkan data statistik tahun

2001 jumlah anak dan fasilitas yang mewadahi aktivitas atau kegiatannya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Sumber: Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial 2001

Jenis fasilitas Jumlah Kapasitas

Kelompok bermain

Tempat penitipan anak

23

10

800

220

Jumlah 33 1020

Tabel 1.1 jumlah kelompok bermain di Jogyakarta

Dengan begitu dapat ketahui bahwa jumlah pra-sekolah yang ada di

Jogyakarta sangat kurang menampung anak-anak untuk masuk ke pra-

sekolah.

mAFKe AnasRAini 99512127
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Peta persebaran kelompok bermain di Yogyakarta
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Sumber: dinas kesejahteraan

Kscamatan jumlah kelompok

bermain

Mantrijeron 2

Kraton 1

Mergangsan
Umbulharjo
Kotagede

Gondokusuman

2

3

2

Danurejan
Pakualaman

1

2

Gondomanan 1

Ngampilan
Wirobrajan

Gedongtengen
Jetis

2

2

1

3

Tegalrejo 1

TOTAL 23

mAiKe AnggRAini 99512127
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Dari sekian banyak fasilitas pra-sekolah bentuk pola kegiatannya

kelihatan seperti sama, padahal jika diamati cukup dekat; banyak juga

terdapat perbedaan antara suatu lembaga dengan lembaga lainnya.

Perbedaan itu terdapat pada pendekatan belajar anak, yaitu: Pendekatan

akademik, pra-sekolah yang sangat menekankan pada penguasaan

membaca, menulis, behitung dan menghafal., Pendekatan nonakademik, pra-

sekolah yang sangat menekankan kepada aktivitas anak yang leluasa,

menyediakan berbagai sarana bermain secara lengkap dan fokusnya pada

perkembangan anak, baik fisik maupun yang lainnya. Dengan adanya

perbedaan tersebut membawa dampak pada proses dan hasil belajar anak.

Pra-sekolah yang ada di Jogyakarta, dilihat dari lingkungan fisik bangunan,

secara umum sebagian besar merupakan fasilitas yang dikelola oleh swasta

dibawah naungan Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial. Kondisi

bangunan dari tempat tersebut banyak yang merupakan bangunan alih fungsi

sehingga fasilitas-fasilitas yang ada serta pengorganisasian ruang cenderung

dipaksakan. Padahal lingkungan fisik sangat mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan anak untuk bereksplorasi dan belajar.

1.1.3 Pentingnya Pre-School di Jogyakarta

Pre-school yang baik adalah pre-school yang mampu mengembangkan

dan merangsang kecerdasan anak dengan mewadahi kegiatan belajar dan

bermain anak pra-sekolah, yang tidak hanya mengenalkan kemampuan

akademik tetapi juga aspek lain yang bernuansa non akademik sehingga anak

tidak hanya sekedar cerdas dalam akademik tetapi juga menjadi ceria dengan

bermain, berimajinasi serta bebas berekspresi. Dengan begitu anak dapat

berfikir dengan caranya sendiri untuk dirinya sendiri. Maka diperlukan adanya

keseimbangan perpaduan antara pendidikan akademik dan nonakademik

agar dapat terbentuk per-sechool yang ideal.

mAiKe AngaRAini 99912127
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Macam kecerdasan anak yang perlu dikembangkan dalam pre-school

disebut dengan Multiple Intelligence, yang meliputi:

• Word smart : Pandai mengolah kata. ( belajar berkomunikasi

dengan baik)

: Pandai mempersepsikan apa yang dilihat.

(menggunakan alat bantu visual: warna,dsb)

: Pandai dalam hal music.

(melibatkan musik dalam belajar)

: Pandai dalam keterampilan olah tubuh dan

gerak.

: Pandai dalam sains dan matematika.

(memperkenalkan angka dan perhitungan).

: Pandai memahami pikiran dan perasaan orang

lain, (belajar dengan teman/kelompok).

: Pandai dan peka dalam mengenali emosi diri

sendiri.

: Pandai dan peka dalam mengamati alam.

(Dalam belajar melibatkan alam dan mahluk

hidup).

Untuk dapat mengembangkan dan merangsang Multiple Inteligence anak

maka diperlukan suatu wadah sarana prasarana yang tepat untuk menampung

semua kegiatan anak tersebut.agar anak dapat mengembangkan kreativitas

serta bakat dan minat mereka dalam ilmu pengetahuan sejak dini.

Picture smart

Music smart

Body smart

Logic smart

People smart

Self Smart

Nature smart

Susunan ruang, warna serta texture merupakan faktor penunjang dalam

mengembangkan kreativitas anak, karena menurut penelitian dengan warna,

tekture serta bentuk ruang yang tepat dengan jenis kegiatan, dapat memacu

serta merangsang semangat belajar anak. Maka selain program kegiatan yang

baik diperlukan juga susunan ruang dengan komposisi warna serta tekture yang

dapat meningkatkan minat anak untuk belajar. Selain itu citra visual bangunan

sebagai identitas fungsi juga harus disesuai dengan citra bangunan sebagai

sarana yang mewadahi kegiatan anak.

mAIKf An89RAirtl 99512127
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1.2 Permasalahan

1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana perencanaan dan perancangan sebuah fasilitas pendidikan

pra-sekolah yang sesuai dengan karakter anak pada usia tersebut.

1.2.2 Permasalahan Khusus

1. Bagaimana menciptakan pra-sekolalah yang mendasari pada

kemampuan multiple intelligence anak.

2. Bagaimana menciptakan desain bentuk, gubahan masa dan citra

visual bangunan Pre-school sebagai sarana yang mewadahi aktivitas

anak.

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Merancang sebuah fasilitas pra-sekolah yang mampu mewadahi Multiple

Intelligence anak.

1.3.2 Sasaran

Menyusun konsep fasilitas pra-sekolah yang dapat menampung aktivitas

anak dengan Multiple intelligence nya, sehingga menjadi sarana

pendidikan dan bermain yang dapat meningkatkan kecerdasan dan

kreativitas anak, juga didukung oleh citra visual bangunan yang sesuai

dengan karakter anak usia pra-sekolah.

1.4 Keaslian Penulisan

Untuk menghindari kesamaan judul dan isi, sehingga ada perbedaan

derajat yang berkaitan dengan judul dan permasalahan yang dibahas, tugas

akhir yang digunakan sebagai acuan adalah sebagai berikut:

1. Judul : Taman Bermain Anak di Yogyakarta

Penulis : Rochman Diansyah 94340113, JTA UN.

Penekanan : Pendekatan konsep kualitas ruang yang mendukung

Kedekatan orang tua dan anak.

mAiKe An88RAini 99512127 6
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2. Judul : Kids Center di Yogyakarta

Penulis : Yulia Dinamanti 96340143, JTA Ull.

Penekanan : Citra bangunan melalui karakter dinamis anak

Dengan jaminan keamanan dan keamanan.

3. Judul : Pre-School di Jogyakarta

Penulis : Maike Anggraini / 99512127 / JTA Ull / 2003

Penekanan : Desain bangunan yang mampu mewadahi multiple

Intelligence anak usia pra-sekolah.

mAiKe An88RA»ni 99512127
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1.5 Kerangka Pikiran

Latar Belakang

Non Arsitektural

Perkembangan individu anak terjadi pada
usia dini.
Peran orang tua,keluarga dan lingkungan
meruoakan pengalaman social bagi anak.
Pentingnya pendidikan pra-sekolah bagi
anak

Berbagai kecerdasan anak yang perlu
dikembangkan dalam usia dini.(Multiple
intelligence)

Arsitektural

Kondisi fisik tempat yang mewadahi
kegiatan anak.
Tempat kegiatan anak hanya merupakan
bangunan rumah yang dialih fungsikan
sebagai tempat pendidikan

Permasalahan

Permasalahan Umum
Bagaimana perencanaan dan perancangan sebuah fasilitas pendidikan pra-
sekolah yang sesuai dengan karakter anak pada usia tersebut.

Permasalahan Khusus

1 Bagaimana menciptakan pra-sekolalah yang mendasari
pada kemampuan multiple intelligence anak.
2. Bagaimana menciptakan desain bentuk, gubahan masa dan citra
visual bangunan Pre-school sebagai sarana yang mewadahiaktivitas
anak.

Studi Kasus

i

Studi tentang kegiatan pre
school

Studi tentang kebutuhan
ruang, dan susunan ruang
pre-school

Studi selubung bangunan
yang sesuai untuk anak
usia pre-school.

•v /

Alternative rancangan

I
kegiatan pre-school yang
dapat menampung multiple
intelligence anak.

mAiKe AnsgRAini 99512127

Pengelompokan beberapa
massa bangunan yang
disatukan dengan taman
bermain luar.

I
Pengembangan Desain

Pengguanaan material dan
standart ukuran fasilitas
bangunan untuk anak usia
pre-school.
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1.6 Spesifikasi proyek

Nama proyek

Lokasi

: Pre School di Jogyakarta

: Jl. Kenari Baciro

Jogyakarta.

/uenoang" "&-« '

H$®?c3eMu eodjsemaagjia

Mujarndl

Alasan Pemilihan site

1. Gondokusuman merupakan satu-satunya kecamatan yang beium

memiliki fasilitas pendidikan pre-school usia 18 bu!an-5 tahun.

2. Berdasarkan sensus tahun 2001, Jumlah anak-anak usia pra sekolah yang

berada di kec.gondomanan 332 orang.

3. Akses pencapaian dan jalur transportasi mudah.

4. Berada dilingkungan pendidikan.

5. Tempat yang strategis dipinggir jalan besar namun tidak padat lalu lintas

sehingga mendukung penampilan bangunan.

6. Tersedianya sarana dan prasarana infrastruktur.

batasan wilayah site :

1. sebelah utara berbatas dengan jalan utama, yaitu jl.kenari.

2. sebelah selatan berbatasan dengan sekolah dan rumah penduduk

3. sebelah barat berbatasan dengan jalan dan rumah penduduk

4. sebelah timur berbatasan dengan gedung among rogo.

mAiKe An88BAini 99512127 8



Luasan site

BCR

Jumlah lantai

Pelaku kegiatan

Haao£jgfl£& hi dJi)@ffimgsa

10.000 m2

60%

2 lantai

Siswa usia 18 bulan- 5 tahun

Pengelola sekolah

Guru

Orang tua

Aspek arsitektural yang akan dikerjakan :

1. Kebutuhan bentukan dan susunan ruang yang sesuai dengan kegiatan anak

untuk dapat memenuhi multiple inteligencenya.

2. Detail bangunan yang akan diolah adalah detail yang menunjang

kecerdasan anak dari aspek inteligence anak sebagai berikut :

• Word smart : Pandai mengolah kata.

Kemampuan untuk mengucap kata dan mengerti dengan kata tersebut,

bentuk komunikasi dapat melalui lisan, tulisan, gambar, gerak

tangan/tubuh atau prilaku tertentu. Kegiatannya dapat berada didalam

dan luar kelas.

• Picture smart : Pandai mempersepsikan apa yang dilihat.

Kemampuan mengerti dengan apa yang dilihat, kegiatan dengan

mengenalkan gambar, menonton, mengenal benda, yang dibantu

dengan alat visual seperti warna, tekture, multimedia elektronik dsb, dan

bisa mempresepsikannya dengan kata-kata.

• Music smart : Pandai dalam hal music.

Mengerti tentang bunyi-bunyian, dengan mengenalkan suara-suara

binatang, alat musik, serta benda-benda yang dapat mengeluarkan

bunyi-bunyian dan belajar juga untuk menirukannya.

mAiKf An88HAini 99512127 10
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Body smart : Pandai dalam keterampilan olah tubuh.

Belajar mengembangkan kemampuan fisik dengan belajar memegang

dan menggunakan benda, duduk sendiri, merangkak/merayap, berjalan,

keseimbangan tubuh, makan, memakai baju sendiri serta kekamar kecil

sendiri.

Logic smart : Pandai dalam sains dan matematika.

Memperkenalkan angka dan perhitungan dengan gambar dan benda-

benda yang ada disekitar, serta belajar sains dengan bermain dan

berkreasi dengan tanah liat, air, lumpur, pasir, pewarna, adonan lem,

kerta polos dan berwarna dsb.

People smart : Pandai memahami pikiran dan perasaan orang.

Belajar dengan teman/kelompok, berbagi benda dan membuat sesuatu

dengan bersama-sama.

Self Smart : Pandai dan peka dalam mengenali emosi diri.

Memberi kesempatan anak untuk mempelajari dan mencoba hal baru

dengan sendirinya dengan memberikan kepercayaan tersebut anak

menjadi akrab dengan masalah dan cara mengatasinya. Misalnya

dengan membiarkan anak untuk makan sendiri walaupun dengan

berceceran, mengambil dan membawa sendiri barang-barangnya dll.

Serta mengajarkan anak keterampilan untuk mengasah kemandiriannya,

misalanya belajar ke kamar kecil, mencuci tangan sendiri, dan

menyimpan benda pada tempatnya.

Nature smart : Pandai dan peka dalam mengamati alam.

Belajar dialam terbuka dan mengenal benda-benda yang ada di alam

tersebut. Misalnya tumbuh-tumbuhan, hewan, air, tanah, matahari dsb.

mAiKe AnssRAim 99512127 if



1.7 Studi kasus

1.7.1 THE COPPER HOUSE CANADA

Semi private
Semi publik
Ruang publik
Private

Sirkulasi bangunan linear

mAme AnssRAinr 99512127
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Sirkulasi bangunan yang linear menunjukkan suatu arah, dan

menggambarkan gerak, pemekaran dan pertumbuhan anak. Karena

karakter ruang yang memanjang maka terbentuk beberapa masa yang

berulang. Kelemahan dari sisitem linear dapat menimbulkan rasa kebosanan

yang dapat menyerang anak. Untuk mengatasinya maka dapat

ditempatkan elemen-element menarik bagi anak, misalnya penonjolan-

penonjolan dinding atau pemberian ornamen yang menarik.

Organisasi ruang The Copper House

utdoor \ / CXildooA /^T7">'n. / Outdoor \f% sJt fa) f °g»\ \ pS )

"i

' Outdoor
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Pola ruang yang dipakai

Clustered

n^aspc^Mh eodMmaapa

Merupakan komposisi dari beberapa

masa yang terdiri dari perpaduan

beberapa bentuk geometris, sehingga

kesan yang ditimbulkan adalah

fleksible. Karakter bentuk geometris

yang dikelompokan juga akan

menimbulkan rangsangan pemahaman

suatu obyek dengan berbagai macarr

pengolahannya.

Ruang kelas (infant room) pada The copper House

Sleep room, diletakkan dibagian belakang
karena memerlukan ketenangan yang cukup
untuk tidur sebab itu didekatkan dengan
quiet zone.

Quiet zone, melakukan kegiatan yang
sifatnya memerlukan ketenangan, karena
itu berada dibagian belakang ruangan.

Active zone,tempat melakukan kegiatan
menggambar, bermusic dan tempat
permainan lainya, diletakkan ditengah
karena sifatnya yang semi messy dan quiet

Messy zone, tempat melakukan kegiatan
painting, eksperimen-eksperimen maupun
permainan lainnya menyebabkan ruangan
menjadi kotor/berantakan. Diletakkan di
bagian depan namun terpisah dari entry,
agak jauh dari sleep room dan quiet zone
agar tidak saling menggangu

Quiet zone, melakukan kegiatan yang
sifatnya memerlukan ketenangan,
karena itu berada dibagian belakang
ruangan.



Ruang kelas di zoningkan sebagai berikut:

5 . Sleep room

4. Quistzone

(corners and protection

3 Aktivo 'one

{accosibte tail stujc*wrc 1

2. Messy zone
(sinks)

1 bntryzone
(entiv door anct Cubbies ;

m/uKf An88RA/ni 99512127
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Dry clean
(zone)

RUANG TRANSISI

Wet (dirty)
[zone)
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1.7.2 The Children House Norwegia

Pada Children house ini terdapat berbagai macam kelas/ program yaitu :

1. Pre-Toddler class

Diperuntukkan untuk anak usia 18 bulan- 2 tahun, yang sudah bisa berjalan.

Dikeias ini anak pertama kali mengenal sekolah, kegiatan kelas ini mengacu pada

melatih kemandirian anak dan untuk mengenal orang lain yang bukan dari

lingkungannya.

BABY PARTY

2. Toddler class

Untuk mengikuti kelas ini anak harus sudah berusia 2 tahun. Kegiatan dapat

dilakukan bersama-sama orang tua dengan waktu tertentu.

Kegiatan yang ada dikeias ini adalah :

• Start of the day, yaitu memulai kelas dengan permain puzzle atau

adonan atau aktivtas permainan lainnya sehingga anak merasa

nyaman berada dikeias.

PUZZLE TODDLER CLASS

Free play, melakukan kegiatan yang mengasah kreatifitas anak

sesuai dengan tema yang diberikan, dimana anak bebas untuk

rnAwe AnggRAim 99512127 16
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mengerjakannya dan dibantu oleh guru. Kegiatan dapat berupa

menggambar, menggunting, mengelem.

CHILDREN AT WORK

Cicle time, belajar diskusi tentang lagu yang dinyanyikan dan

cerita yang diceritakan oleh guru.

Snack time, waktu bersosialisasi bersama teman-teman yang lain

dengan makan bersama di ruang makan.

Outdoor play, bila cuaca memungkinkan maka anak-anak dapat

bermain diluar ruangan. Jenis permainannya antara lain, sepeda,

scooter, ayunan, luncuran, bermain pasir, memanjat dan

permainan lainnya.

BERMAIN Dl LUAR RUANGAN

Toilet and nappy changing, kegiatan ini tidak diharuskan dilakukan

untuk setiap anak, yaitu belajar untuk ke toilet, membersihkannya

dan mengganti.

mAiKe An98RAim 99512127 «7
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3. Pre-school class

Untuk anak yang sudah berusia 3 tahun.

Kegiatan meliputi :

• Circle time, dimulai dengan mendiskusikan tema projek hari ini,

juga belajar menyanyi, cerita yang diceritakan dan anak-anak

belajar untuk mendengar dan mengerti yang diucapakan. Selain

itu kegiatan tersebut ada lagi beberapa kegiatan lainnya, art

work, bermain pasir dan air, aktivitas grup.

BELAJAR MELAKUKAN SESUATU

ART WORK

Lunch, waktunya bersosialisasi, makan bersama-sam dimeja

makan sambil membicarakan kegiatan hari ini.

Outdoor play, bila cuaca memungkinkan maka anak-anak dapat

bermain diluar ruangan. Jenis permainannya antara lain, sepeda,

scooter, ayunan, luncuran, bermain pasir, memanjat dan

permainan lainnya.

mwKe An88RAini 99512127 18
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4. Pre-kindergarden class

Untuk anak yang sudah berusia 4 tahun.

Kegiatannya meliputi:

• Circle time, memulai hari dengan bernyanyi dan belajar

tanggalan, serta penjelasan tentang tema belajar hari ini, misalnya

belajar tentang lagu, bahasa, adat istiadat, jenis makanan dsb.

KINDERGARDEN CLASS

Reading/ language, anak belajar mengenal huruf dan bunyinya

serta belajar untuk menuliskannya. Dan belajar juga untuk

mendengar dan mengucapannya.

Number work, belajar mengenal angka, menambah dan

membagi, bentuk, warna, susunan gambar dan warna, ukuran

dan belajar melihat jam.

MENYUSUN HURUF DAN GAMBAR MENYUSUN WARNA DAN BENTUKAN

mm? AnsgRAinr 99512127 18
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SELAJAR TENTANG BERAT DAN BENTUK

Science, belajar IPTEK, mengenal computer dan sekali dalam

seminggu anak belajar melalui percobaan, pengamatan dan

belajar tentang alam sekitar, melingkupi :

cuaca

tubuh

indera

gerakan

tumbuhan

pertumbuhan. *

RUANG BELAJAR DAN COMPUTER

Music, belajar bernyanyi dan menari serta pengenalan alat musik.

Arts and crafts, belajar tentang teknik melukis dan menggambar

serta menuangkannya dalam bentuk 2 dimensi dan 3 dimensi.
,. *--'/

PAINTING ART

rriA/Ke AngsRAim 99512127 20
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Cooking, belajar membuat makanan dan mengetahui bahan-

bahan dasarnya, serta sekalian belajar matematika dengan

menghitung.

Outdoor and nature study, belajar dengan suasana luar ruangan

serta bermain dengan permainan sepeda, scooter, ayunan,

luncuran, bermain pasir dan air serta permainan lainnya.

Contoh beberapa permainan outdoor

1.7.3 Amici School Japan

amici school diperuntukkan untuk anak usia 1 tahun - 5 tahun, pembagian

kelasnya sebagai berikut :

1. Twinkle class ( usia 1 tahun- 2 tahun )

Contoh kelas untuk twinkle class

dan star class, menggunakan pintu

kaca yang besar agar cahaya

dapat Imasuk dan anak leluasa

untuk melihat keluar ruangan.

2. Star class (usia 2- 3 tahun A-
mAiKe An88RAini 99512127 21



3. Rainbow class ( usia 3- 4 tahun

4. Sunsine class ( usia 4- 5 ahun

Kelas untuk sunsine class,

permainan dan funiture

disesuikan dengan usia anak,

ruangan langsung

berhubungan dengan luar

ruangan.

mAwe ArwsRAini 99512127
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Kelas yang diperuntukkan

untuk rainbow class,

permainan dan skala furniture

disesuaikan untuk anak usia

tersebut.
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kurikulum sekolah ini adalah :

1. Essential daily life skill

mengganti baju

cara makan

menggunakan bahasa yang baik

berinteraksi dengan teman

belajar etika dan kepribadian.

2.

3.

SAAT MAKAN SIANG

Pengembangan diri

mengespresikan diri

melakukan aktivitas-aktivitas kelas dan luar kelas

bernyanyi, menari dan bermain dengan alat musik.

kids at wok out class kids at work in class

Belajar dengan berbagaimacam budaya

mengenal budaya japan

belajar mengenal budaya lainnya.

mAwe AnggRAim 99512127 23



Kemampuan dasar belajar

kemampuan untuk mengerti.

Kemampuan berpikir secara kritis

Kemampuan bahasa

Kemampuan bergerak.

s^mmfe eotfsemwa

BELAJAR BERKEBUN RUANG BERMAIN BERSAMA

mAiKe AnssRAini 99512127 21



1.7.4 Childrens choice

Fasade dan skala bangunan

H$@FC3sMb ED d®$HWa

Jalur pencapaian ke bangunan tersamar, maksudnya agar mempertinggi efek
perspektif bangunan sehingga dapat memproyeksikan apa yang ada

dibelakang fasade depan bangunan.

Pintu masuk bangunan menggunakan jalan masuk yang menjorok keluar

sehingga menunjukkan fungsinya sebagai enterance dan memberikan
penaungan diatasnya. Proporsi visual bangunan juga disesuaikan dengan anak
agar anak lebih mudah memahami suatu bangunan.

niAine AnewRAini 99512127 25



Koridor bagunan

Koridor lainnya memiliki atap

yang lebih tinggi sebagai

skylight dan memiliki

ornament yang berbeda

pula, hal ini dilakukan juga

untuk memberikan kesan

tidak membosankan bagi

anak serta memberikan

pengalamn yang berbeda

bagi anak.

EmspGgo^b eodjegsiwa

Salah satu koridor atapnya

dibentuk segitiga dan diberi

ornament langit serta gantungan

benda-benda, setiap kelas

diberikan warna berbeda di tiap

pintu dan jendelanya menururt

kelasnya masing-masing, hal ini

untuk memberikan kesan tidak

membosankan bagi anak untuk

berjalan dikoridor tersebut.

Proporsi interior

Ukuran proporsi jendela dan pintu disesuaikan dengan anak karena anak akan

lebih mudah memahami bentukan yang ditangkap oleh penglihatannya.

Karena itu skala disesuaikan dengan skala yang manusiawi bagi anak (sebagai

pelaku utama ) dan orang dewasa yang juga sebagai pengguna fasilitas.
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Lantai menggunakan material karpet, karena diusianya anak-anak memiliki
kemungkinan besar untuk jatuh ketika berjalan/beriari sehingga untuk

mengantisipasinya diperlukan material yang lunak pada lantai.

mAwe AnggRAini 99512127

Pada ruang kelas terdapat

furniture yang proporsinya juga

disesuikan dengan anak agar

anak dapat dengan mudah

mengenal dan mengetahui fungsi

dari benda tersebut. Lantai

mengunakan lapisan kayu yang

sebagian dilapisi karpet busa

warna-warni, hal ini dilakukan

agar anak mendapat

pengalaman berbeda ditiap

material tersebut.
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Lanscape bangunan terdiri dari playground, parkir dan service lainya, Pada
playground terdapat berbagai macam permainan outdoor, yang masing-
masing memiliki material dasar berbeda-beda, antara lain rumput, pasir, tanah
dan conblok dan ditiapnya memiliki jenis permainan yang berbeda pula.

1.7.5 Gambaran pra-sekolah di Jogyakarta

Taman balita Ceria (Jl. Cik Ditiro No.19)

Tampak depan taman balita Ceria

Fasilitas:

• Ruang kelas yang menjadi tempat kegiatan belajar ilmu

pengetahuan, huruf dan angka, seni budaya, serta musik.
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RUANG MAKAN RUANG KELAs

• Playground

• Kolam renang

• Ruang aktifitas komputer

• Perpustakaan mini.

2. Preschool Bambini (jl.AM Sangaji No.68b)

Fasilitas:

• Ruang kelas yang menjadi tempat kegiatan kemampuan sensorik,

berhitung, sosial budaya, kerajinan tangan, gerak dan lagu,

pengenalan komputer dan video.

• Playground

• Ruang makan bersama.
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BAGIAN II. KONSEP

KESIMPULAN STUDI KASUS

1. Pola ruang

Memakai tipe cluster karena tipe ini memadukan beberapa bentuk

geometris dalam penyusunannya, sehingga akan lebih bersifat fleksible
(tidak kaku) dan dengan adanya kumpulan bentuk geometris akan
mencerminkan karakter anak yang aktif/tidak kaku.

ENTERENCe SERVICE

2. Sirkulasi

Sikulasi bangunan yang tersamar, akan memberikan efek mempertinggi

perspektif bangunan sehingga dapat memproyeksikan apa yang ada
dibelakang fasade depan bangunan. Untuk sirkulasi dalam bangunan

menggunakan tipe linear terpusat. Adanya unsur terpusat digunakan
untuk pemersatu ruang-ruang skunder yang ada disekitarnya sehingga
menimbulkan kesan stabillan berorientasi pada satu pusat. Sedangkan

unsur linear dapat memberikan penunjuk suatu arah yang jelas, sehingga

memudahkan bagi anak untuk mencari kejelasan suatu tempat.

3. kegiatan pre school

pola kegiatan anak pada pre-school bermacam-macam menurut

kelasnya masing-masing yaitu :
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• pre todler, untuk usia 18-2 tahun.

• Toddler class, untuk usia 2 tahun.

• Pre school class, untuk usia 3 tahun

• Pre-kindergarten, untuk usia 4 tahun

Secara garis besar pola ruang kegiatan yang dilakukan :

Di dalam ruangan :

messy zone :

painting, coocking, membuat adonan, praktek sains dsb.

Active Zone :

belajar bernyanyi,menari, mengenal alat musik dan bunyi-

bunyian, bahasa,

quiet zone

belajar membaca, mendengar, menulis/menggambar,

matematika dsb.

-Entry
*7cTe

Di luar ruangan :

Playground, belajar dan bermain dengan berbagai macam permainan

olah tubuh. Seperti sepeda, ayunan, luncuran, memanjat bermain

pasir,air, dan belajar juga untuk mengenal alam sekitar tumbuh-

tuimbuhan dan hewan.
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Pendekatan yang dilakukan dalam pengolahan ruangan melipuiti :

- pemilihan bahan perkerasan dan penutup lantai

- warna

- pengolahan bidang dasar

- pengolahan bidang vertikal

- skala

4. fasade bangunan

Pengolahan fasade bangunan menggunakan bentuk-bentuk geometri

dasar yang diadaptasikan dari perilaku anak yang murni dan sederhana.

Menekankan kesan menerima pada main enterance nya dengan jalan

masuk yang menjorok keluar dan menggunakan bahan material

transparan, sehingga kegiatan yang ada di dalamnya terlihat dari luar.

Untuk menarik perhatian anak maka digunakan penanda, seperti

sclupture, landmark atau air mancur sebagai "point of interest".

5. skala/proporsi

skala yang diterapkan pada fasade adalah "force perpective", yaitu

bangunan dari lansekap dibuat semakin kecil ke atas atau kebelakang

secara bertahap, sehingga menghasilkan suatu pengalaman visual yang

dapat ditangkap oleh anak.
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Untuk skala interior, eksterior dan furniture juga disesuikan dengan anak,

karena anak merupakan pelaku utama dalam bangunan ini.

Kebutuhan ruang

NO NAMA RUANG UNIT STANDART/ASUMSI KAPASITAS LUAS

(M2)
1 Kei. umum

Parkir pengunjung 15m2/mobil 20 mobil 300

33m2/bus 2 bus 66

2,25m2/motor 80 motor 112,5

Parkir pengelola 15m2/mobil 5 mobil 75

2,25m2/motor 20 motor 45

Restaurant/kantin 1 2m2/orang+furniture 50 orang 120

Rung informasi
/konsultasi

2 2x3m2 2 orang 24

Lobby
Retail

1

4

l,5m2/orang
12m2

50 orang 75

48

2 Kel. Pengajar/
administrasi

r.staf pengajar 1 asumsi 100

r. administrasi

r.tata usaha

1

1

asumsi

asumsi

36

64

r. pimpinan 1 Standart office

planing
30

r.rapat/pertemuan 1 2m2/orang 75 orang 150

3 Kel. Kegiatan
pendidikan

--. _ - —

Kelas/indoor 12

- messy area 12 2,25 m2/anak 10 anak 270

- active area

r.bermain

r.musik

r.multimedia

r. makan

12

12

12

12

4,41m2/anak

4.41m2/anak

4,41m2/anak

2,25m2/anak

10 anak

10 anak

10 anak

10 anak

529,2

529,2

529,2

270

- quiet area
r.belajar
r.tidur

perpustakaan

12

12

3

0,36m2/anak

l,24m2/anak

asumsi

10 anak

10 anak

10 anak

43,2

148,8

36

r.pertunjukan 1 2m2/anak 200orang 400

Outdoor

t.bermain/playground 1 4m2/anak 75 anak 300

Bermain air/ kolam

renang

1 4m2/anak 20 anak 80

Kolam pasir 1 4m2/anak 20 anak 80

Panggung terbuka 1 2m2/anak 50 anak 100
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4 Kel. service

a. r. MEE asumsi 100

Storage untuk MEE asumsi 36

r.engineer asumsi 2 Orang 12

b. Dapur asumsi 42

Pantry 2 asumsi 24

Loading dock for food asumsi 18

Food storage asumsi 12

c. Loading dock untuk
barang

asumsi 18

Storage untuk barang 1 asumsi 12

d. lavatory 14 0,5m2/anak 10 anak 70

4 0,65m2/orang 5 orang 13

e. cleaning service 4 asumsi 12

f. mushola 1 1,5m2/orang 25 37,5

g. sirkulasi 20% dari total luas

ruang

999,52

Jumlah total luasan ruang:

1. Kel. Umum

2. Kel. pengajar/administrasi
3. Kel. Kegistan pendidikan
4. Kel. Service

TOTAL

865,5 m2

380 m2

3315,6 m2

1406,02 m2
5967,12 m2

Kebutuhan luasan site

Luasan total lantai

BC

Maka luasan tapak

5967,12 m2

60%

100/60 x 5967,12 = 9945,2 m2
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Perilaku anak

Perilaku orangtua murid
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Perilaku Pengajar/ Pengelola
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.2 Konsep Organisasi Ruang

SERVICE
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SEMI

PUBLIC
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ORGANISASI RUANG
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1.9 Konsep bangunan

a. Konsep gubahan masa

1. konsep bentuk wujud bangunan

konsep wujud bangunan disesuikan dengan citra anak, oleh

karena itu baik skala/proporsi bangunan disesuikan dengan anak.

i. skala yang diterapkan pada fasade adalah "force

perspektif", yaitu bangunan yang dari lansekap dibuat

semakin kecil keatas atau kebelakang secara

bertahap, sehingga dapat menjadi pengalaman visul

yang dapat ditangkap anak.

IV.

mAwe Ana8RAini 33512127

menggunakan kombinasi atap kayu,dag dan sky light,

dimaksukan agar memberikan fasade yang menarik

bagi anak dan juga agar dapat memberikan cahaya

yang cukup untuk ruangan.

Main enterance menggunakan tipe menjorok keluar

agar memberikan kesan menerima bagi yang datang

dan menggunakan bahan material yang transparan

sehingga kegiatan yang ada didalam dapat

terlihatdari luar.

Pola gubahan masa memakai tipe cluster, dengan

memadukan beberapa bentuk geometris sehingga

memberikan kesan fleksible(tidak kaku) sesuai dengan

karakter anak yang aktif(tidak kaku).
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B. Konsep orientasi

masa bangunan diorientasikan menghadap kearah utara, yaitu

menghadap jalan utama pada site. Agar mempermudah jalur

sirkulasi pada bangunan.

Perumahan

Penduduk

mAiKe AnasRAinr 99512127 39



C. KONSEP GUBAHAN MASA PADA SITE

PINT J MASUK.

«7

I'
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11.3.2 Konsep ruang dalam

A. konsep ruang kelas berdasarkan Multiple intelligence.

Untuk mewadahi kemampuan multiple intelligence anak maka

dalam setiap kelas terbagi atas 3 zone yaitu messy zone, aktive

zone dan quiet zone.

1. word smart

a. belajar mengolah kata dan belajar berkomunikasi dengan baik

dapat dilakukan didalam dan luar ruangan.

b. Ruang yang dibutuhkan cukup tenang agar anak dapat

mendengar dan belajar pengucapan dengan baik, oleh karena

itu ruangan memerlukan sistem akustik yang baik agar tidak

terjadi pantulan suara maupun suara bising dari luar.

c. Lantai ruangan dilapisi oleh karpet agar dapat menyerap suara,

dan menggunakan dinding solid.

d. Layout furniture dari ruangan ini adalah :

Menggunakan meja yang skalanya disesuaikan dengan anak,

dan meja berbentuk susunan lepasan agar dapat dilayout ulang

sesuai dengan tema kegiatan nanti.

termasuk kedalam quiet zone.

mAwe AnggRAini 99512127 m
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Picture smart

a. Belajar mengerti apa yang dilihat dan mempresepsikannya dengan

kata serta gambar, dilakukan didalam dan luar ruangan.

b. Ruangan dilengkapi dengan alat visual, multimedia elektronik serta

gambar-gambar dan benda-benda miniatur agar anak dapat

dengan jelas mengenal suatu benda.

c. Ruangan menggunakan karpet, menggunakan dinding masif,

d. Layout ruangan menggunakan meja pendek yang disesuaikan

dengan skala anak agar anak dapat duduk dilantai.

e. Kelas langsung berhubungan dengan luar ruangan/halaman agar

untuk prakteknya anak dapat langsung melihat benda yang nyata,

seperi pohon/tumbuh-tumbuhan, hewan, langit, matahari, air yang

mengalir/kolam, batu dsb.

Music smart

a. belajar mengenal beberapa alat musik dan bunyi-bunyian, karena itu

ruang music terbagi atas beberapa ruang, terdiri dari ruang

bernyanyi, menari, ruang alat-alat musik dan panggung kecil untuk

latihan.

b. Layout ruangnya sebagai berikut:

R. ALAT

MUSIK

mAwe AnggRAini 99512127

R. TARI

R. LATIHAN

BERSAMA
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c. Menggunakan dinding geser pada tiap-tiap ruang agar

memudahlkan bila akan melakukan latihan bersama,

d. Termasuk kedalam aktive zone.

Body smart

a. belajar mengembangkan keterampilan fisik, dilakukan didalam dan

luar ruangan.

b. Untuk ruang dalam terdapat gymnasium untuk anak, yaitu ruangan

yang cukup luas dan dilapisi oleh matras busa agar anak leluasa

untuk bergerak.

c. Di ruangan ini terdapat perbedaan ketinggian lantai yang berguna

untuk melatih ketangkasan anak dan disediakan juga kolam bola,

tempat tidur air, climber , play house dan permainan ketangkasan

lainya.

d. Untuk luar ruangan disediakan kolam renang dan arena bermain

sepeda, bermain luncuran,ayunan dsb.

e. Termasuk kedalam aktive zone.

t
i • •-•- "---••
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Logic smart

a. pandai dalam matematika dan sains, untuk masing-rciasing ruang

dipisahkan karena kegiatan yang berbeda.

b. Matematika memerlukan ruang yang cukup tenang karena

memerlukan konsentrasi dalam meghitung, untuk ruangan ini dapat

disatukan dengan ruang word smart, karena memiliki kesamaan

dalam suasana belajar dan layout ruangan yang diperlukan.

c. Kegiatan sains lebih banyak melakukan eksperiment-eksperimen

dalam belajar untuk melatih logic anak dalam menerima sesuatu hal,

yaitu bereksperiman dengan tanah liat, lumpur, pasir, pewarna,

membuat adonan, cooking dsb. Maka diperlukan ruang praktek

yang siap untuk berantakan.

d. Lantai dan dinding ruang menggunakan keramik agar mudah

dibersihkan.

e. Sains termasuk kedalam messy zone.

CCCKIMS
a\K&A

AKr/wrive
/»(•;£ a

1b(Lff

6. People smart

a. bersosialisasi dengan teman dan kelompok dilakukan dalam kegiatan

belajar bersama baik di dalam maupun luar ruangan.

b. Tidak memerlukan ruangan khusus, hal tersebut dapat dilakukan

sejalan dengan kegiatan smart lainnya.

rriAiKe An89RA/ni 33512127 w
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7. Self smart \

a. mandiri dalam melakukan kegiatan sehari-hari, dapat dilakukanN

didalam dan luar ruangan.

b. Untuk ini tidak memerlukan ruangan khusus tetapi diperlukan sarana-

sarana furniture ruang yang sesuai dengan skala anak, seperti toilet

yang ukurannya dibuat khusus untuk anak, wastafel, meja, kursi dan

lemari yang sesuai dengan proporsi anak.

8. Nature Smart

a. belajar dialam terbuka karena itu kegiatan lebih banyak dilakukan di

luar ruangan.

b. Maka penggarapan halalaman dilengkapi dengan taman

bunga/tumbuhan untuk belajar berkebun, taman hewan yang

dilengkapi dengan beberapa jenis hewan agar anak dapat belajar

langsung mengenal wujud asli dari hewan-hewan, danau kecil, kolam

pasir/ tanah dsb.

B. konsep sirkulasi dalam banguan

untuk sirkulasi dalam bangunan menggunakan sirkulasi linear

terpusat, adanya unsur terpusat sebagai pemersatu ruang-ruang

skunder yang ada disekitarnya sehingga menimbulkan kesan

kestabilan berorientasi pada satu pusat, sedangkan unsur linear

dapat memberikanpenunjuk suatu arah yang jelas sehingga

memudahkan anak untuk mencari kejelasan suatu tempat.

11.3.3 konsep ruang luar

A. Konsep play ground dan taman

i. play ground dilengkapi dengan permaianan olah tubuh

anak seperti sepeda, ayunan, luncuran, rumah pohon,

climbing, kolam pasir, bermain air, kolam renang serta

panggung terbuka.

ii. Taman digarap sedemikian rupa dengan memberikan

permainan kontur , berbagai jenis tumbuhan (berkebun)

mAiKe AnasRAinr 39512127 w
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dan dilengkapi dengan taman burung, kelinci, ayam serta

beberapa hewan lainya.

B. Sirkulasi luar

i. sirkulasi pedestrian dipisahkan dari sirkulasi kendaraan,

dengan memberikan jalur sikulasi masing-masing agar tidak

membinggungkan pengguna.

ii. Sirkulasi dengan kepentingan masing-masing menuju

tempat yang disediakan.

iii. Perletakan vegetasi dan elemen-elemen yang dapat

mengurangi panas sinar matahari pada jalur sirkulasi, juga

berfungsi untuk mempertegas arah.

mAiKe ArwsRAinr 99512127 ne
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iv.i situasi

Gb. 4.1 Situasi

gubahan massa

PRA SfKOLAh 01 JOGJAKARTA

BAGIAN IV

PENGEMBANGAN DESAIN

'• Playground

Sesuai dengan konsep, Sumbu utama bangunan menghadap utara yang

diputar 10° kearah barat, agar memberi kesan tidak monoton dan terbentuk

dari beberapa massa persegi agar mempermudah peletakkan fungsi dan

berpusat pada lingkaran yang merupakan massa penerima dengan pola

sirkulasi bangunan linear memusat.
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PRA SfKOLAh Dl JOGJAKARTA

Massa bangunan Pra sekolah ini terdiri dari 4 massa yang bentuk massanya

merupakan gabungan dari bentuk-bentuk dasar geometris yaitu persegi yang

bersifat tegas (monoton) dan lingkaran yang bersifat fleksible (dinamis)

penyebarannya menggunakan pola massa cluster. Selain sirkulasi bangunan

playground yang berada ditengah site merupakan pusat yang mengikat antar

massa.

Massa dinaikkan lm dari permukaan tanah untuk mempermudah

pengawasan terhadap anak-anak yang bermain diplayground, pada

playground terdapat juga perbedaan ketinggian agar anak dapat mengalami

pengalaman berbeda dalam bermain.

iv. 2 site pian

JfttJjjfr

I
*

'J ( f" -\

•**%
# •V"

Luas site

Rencana awal site yang terbangun

Luas site yang terbangun

Ditambah kolam renang sebesar

mAiKe AnesKAini 33512127
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Gb. 4.2a Site plan

12.920 m2

6.000 m2

6.2l7m2

249 m2
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PRA SfKOLAh Dl JOGJAKARTA

Perincian luas site yang terbangun sebagai berikut :

1. Bangunan 1 1343 m9

2. Bangunan 2 459 m2

3. Bangunan 3 299 m2

4. Bangunan 4 1184 m2

5. Sirkulasi bangunan 652 m2

6. Playground 2280 m2

7. Kolam renang 249 m2

massa Banaunan

¥ m

|

f . '-

Massa 3

i ;T-"5^

30**

• ! ] ! It!

Massa 2

v,;,-

^ ^ ^

k v*>-•-,".•'*?'•'"

*. , ..'..••'•«\««««*>««,»*lf»»i»«»»»»««»»«««i«M*»" •

F--- - ~ • " .' * ** " * ;~i

'••4..<••••

**

Gb. 4.2b massa bangunan

Massa 4

Massa 1

Massa bangunan Pra sekolah terdiri dari 4 massa yang disatukan

dengan sirkulasi, atap dan pemakaian bahan yang sama. Fungsi dari masing-

masing massa adalah :

1. Massa pertama ( 2 lantai ), berfungsi sebagai ruang public dan semi

publik. Pada lantai satu terdapat lobby,cafeteria, ruang pertunjukan dan
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PRASfKOLAh Dl JOGJAKARTA

poliklinik. Diletakkan dibagian depan karena merupakan massa penerima

pada bangunan Pra sekolah ini.

massa kedua ( 1 lantai ) , berfungsi sebagai ruang kelas untuk Pre Toddler

dan Toddler. Diletakkan dekat dengan massa penerima agar

mempermudah control karena Pre Toddler dan Toddler merupak kelas

tingkatan awal pada Pra Sekolah ini.

massa ketiga ( 1 lantai ), berfungsi sebagai ruang musik, gym dan ruang

bermain bersama. Karena ruangan ini penggunaannya bersifat bersama

maka diletakkan ditengah antara massa yang lain agar mempermudah

akses dari setiap kelas.

massa keempat ( 1 lantai ), berfungsi sebagai ruang kelas untuk Pre

School dan Pre Kindergarten. Diletakkan paling pinggir dan ruang

kelasnya juga lebih besar dibanding ruang kelas lainnya karena pada

Pre School dan Pre Kindergarten memiliki aktivitas dan ruang gerak yang

lebih kompleks dibanding Pre Toddler dan Pre Kindergarten.

sirituiasi
Gb. 4.2b Sirkulasi

Keluar "**
basement

•/

%

jDjUSlf

stf*

» i.—

• ' *.t - . •>, -

~" t~ , , \. v!

C

***

"^ Pintu mnsuk
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'*" Masuk
basement
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Sirkulasi

padestrian

•• Pintu kelunr
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PRASfKOLAh Dl JOGJAKARTA

Sirkulasi kendaraan dengan sirkulasi pedestrian dipisah agar memberikan

kenyamanan bagi masing-masing pengguna. Untuk sirkulasi kendaraan pintu

masuk ke site berada disebelah barat dan pintu keluar berada disebelah timur

bangunan. Untuk jalur pedestrian berada disebelah utara bangunan.

Parkir kendaraan untuk tamu berada didepan bangunan dengan

kapasitas sebagai berikut mobil 40 buah dan motor 20 buah. Untuk parkir

pengelola diletakkan di basement.

Untuk keluar dari basement harus mengitari bangunan karena pintu

keluar dari bagunan hanya berada disebelah timur bagunan saja, agar

mempermudah control bangunan.

penataan landscape

'gjjfltjrf'
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Gb. 4.2d Landscape
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Palem raja

Bambu Jepang

Bougenville

Rumput gajah

Ketapang

Teh-tehan

Akasia
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PRASfKOLAh Dl JOGJAKARTA

Penataan landscape pada site berupa Kombinasi antara vegetasi perindang

dan penghias serta pengarah jalan, adapun vegetasi yang digunakan antara

lain:

1. Palem Raja ( Rostonea regina ) t =5-7 m/ r= 3m

2. Bambu jeoang ( arundinaria Japonica ) t= 3-5m / r= 2m

3. Bougenville ( Bougenville spectabillis ) t= l-2m / r= 2-3m

4. Rumput gajah ( Axonuphus compressus )

5. Ketapang ( Terminalia catappa ) t= 3-4m / r 4-6m

6. Teh-tehan ( Malphigia coccigera )

7. Akasia ( Acacia auriculiformis ) t= 3-5m / r= 3-5m

iv. 3 oenah

Lantai Basement

Gb. 4.3.1 Basement

Basement digunakan untuk parkir kendaraan pengelola dan ruang-ruang sistem

utilitas dari bangunan dan gudang. Basement dibuat satu arah agar

mempermudah sirkulasi kendaraan. Basement in dapati menampung 35 mobil

dan 30 sepeda motor.

mAiKe AnssRAini 33512127 71



PRASfKOLAh Dl JOGJAKARTA

Lantai dasar

Area edukasi

,•»»*•»*,

'Area publik

Gb.4.3.2 Lantai dasar

Lantai dasar terbagi menjadi 2 fungsi utama, yaitu sebagai area publik dan area

edukasi. Area publik terdapat lobby, deck untuk ruang tunggu orang tua,

cafetaria, ruang pertunjukan dan poliklinik. Untuk area edukasi terdapat kelas-

kelas menurut tingkatan umur, yaitu Pre toddler, Toddler, Pre school dan Pre

kindergarten. Yang masimg-masing kelas dapat menampung 25 anak.

Lantai satu

A

* - * u

-• \

BJ's '^ " - *."•*

Gb. 4.3.3 Denah lantai 2

Di lantai satu terdapat ruang administrasi, ruang kinsultasi, ruang guru, kantor

pengurus sekolah dan mushola.

- j~~*^£
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iv. m. penampilan baneuan

•|#MP"»

Gb, 4.4.1 Tampak Utara

Konsep penampilan bangunan yang diterapkan adalah force perspektif yaitu

bengunan dibuat semakin mengecil keatas secara bertahap, pemakaian

bidang massif dan transparan untuk mendapatkan cahaya yang cukup.

i »5 a * ,i»

nMMtxtnuwi

Gb. 4.4.2. Tampak Utara 2

Penggunaan atap dag lengkung dan datar agar memberikan pengalaman

berbeda untuk anak, karena bentukan lengkung dan bulat merupakan bentuk

yang dinamis dan tidak kaku sesuai dengan sifat anak-anak yang tidak kaku.

,'«V v " • • * • * " i * .

•*-Ov
... -\ • .. vw?~

•*• "t

Gb4.4.3 Tampak Barat

Entrance

mAiKe AndSKAim 33512127
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Main entrance merupakan tipe menjorok keluar agar memberikan kesan

menerima bagi yang datang dan menggunakan bahan material yang

transparan agar kegiatan didalam dapat terlihat dari luar.

Penggunaan warna-warna cerah pada bangunan yang dapat membantu

menstimulasi otak anak untuk beraktivitas dan juga dapat menarik anak-anak

datang untuk bermain dan belajar di Pra sekolah ini.

iv.s. struktur Bangunan

—-mt '-• --lb
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Gb. 4.5.1 Potongan A-A

Struktur rangka merupakan struktur utama dari bangunan ini, berupa kerangka

yang terdiri dari kolom balok sebagai rangkaian kesatuan, dan menggunakan

fondasi batu kali.

_4^J_iS -1 ,_«.

•rfnfti' Hi J. i *ito- mVinfe. wt9iUSfcf*>

Gb. Potongan B-B

Basement terbuat dari beton menggunakan rakit yang juga berfungsi sebagai

fondasi tetapi tetap dibantu dengan fondasi batu kali untuk memperkuat

struktur.

IDAIKe An88RAini 33512127 74



PRA SPKOLAh Dl JOGJAKARTA

iv.e Konsep Ruane Keias

Konsep ruang kelas pada Pra Sekolah ini dibagi menurut tingkatan umur, yaitu:

1. Pre Toddler, untuk usia 18 bulan - 2 tahun

2. Toddler, untuk usia 2 tahun

3. Pre school, untuk usia 3 tahun

4. Pre Kindergarten, untuk usia 4 tahun

Kebutuhan ruang dan jenis aktifitas anak pada pra sekolah ini mengacu kepada

multiple intelligence anak yang terdiri dari word smart, picture smart, music

smart, body smart, logic smart, people smart, self smart dan nature smart.

pre boddier dan toddler

P«E TODDLER

fit, roooteu

—T-"M -"I ~\..\

I.

I 1 3

Gb. 4.6.1 Denah Pre toddler dan Toddler
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Pre Toddler,

( usia 2 tahun

Toddler

( usia 3 tahun

75



PRASPKOLAh Dl JOGJAKARTA

Kelas Pre Toddler dan Toddler dipergunakan untuk anak usia 18 bulan - 2 tahun

danusia 2 tahun yang ruang kelasnya terdiri dari :

1. Ruang playzone, mendukung body smart, self smart dan people smart.

Ruang dengan dimensi 9x6m ini merupakan ruang bermain anak

dengan jenis permainan playhouse, mandi bola, matras lompat dan

permainan lainnya. Lantai menggunakan bahan karpet dan kayu parket

agar tidak licin ketika anak bermain dan berlari.

Gb. 4.6.2 Playzone

a * ww

2. Ruang Audio visual, Mendukung Picture smart, word smart, people smart

dan logic smart. Karena diruangan ini anak belajar untuk mengenai

benda-benda dengan bantuan alat audio visual yaitu video maupun

radiotape. Diruang ini anak juga belajar mengenai angka dan hitungan.

Menggunakan lantai karpet dan meja-meja sebagai tempat berdiskusi.

Gb. 4.6.3 Potongn

^TVS^iATe.'.Ui z~f> •

R, Audio

Visual
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3. Ruang Messy Zone, Mendukung Logic smart, picture smart, self smart dan

people smart. Ruangan ini merupakan ruang eksplorasi dan eksperimen

anak untuk bermain dengan adonan, cat, air, pasir, cooking, melukis dll.

Karena ruangan ini bersifat berantakan maka finishing lantai dan dinding

menggunakan vinyl karet, karena bahan vinyl mudah dibersihkan namun

tidak licin.

4. Ruang tidur anak, mendukung self smart. Mengajarkan anak untuk bisa

tidur sendiri tanpa harus ditemani.

Gb. 4.6.4 Kamar Tidur

Ruang tidur pada Pre toddler masi menggunakan Box, karena usia 2 tahun

masih dikwatirkan untuk dapat jatuh dari tempat tidurnya. Lantai

menggunakan karpet dan dinding kamar menggunakan wama-warna

pastel agar memberikan kenyamanan pada penglihatan.

5. Toilet, dimensi toilet dan washtafel disesuaikan dengan proporsi anak,

untuk mempermudah mereka menggunakannya, yaitu sebagai berikut:
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DETAIL WC

W3»ti.l«M«RWC
lj.... ^ - ' L\

pre school

i ' i ' •-«•* [W M»l a^t !••« ^"
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Gb. 4.6.5 Detail Kamer Mandi

'•>"-• • i r t,
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Gb. 4.6.6 Denah Preschool

Kelas Pre school dipergunakan oleh anak usia 3 tahun, Ruang kelas lebih

besar disbanding ruang kelas Toddler dan Pre toddler karena aktifitas dan ruang

gerak anak yang lebih kompleks. Pada kelas ini terdapat ruang-ruang sebagai

berikut:
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1. Play Zone, mendukung body smart, people smart dan self smart. Jenis

permainan bermacam-macam seperti playhouse, playstucture, block

play/ susun balok, matras lompat dll. Ruang bermain ini menggunakan

lantai karpet dan kayu parket, agar lantai tidak licin dan anak bebas

bermain. Menggunakan warna-warna cerah untuk merangsang

ketangkasan anak.

iCTvyicy lul.LJLO'

Gb. 4.6.7. Playstructure

Ruang audio visual/ diskusil, mendukung word smart, picture smart, logic

smart, people smart dan self smart. Diruang ini anak belajar untuk

mengenal bunyi dan bentuk benda dengan alat bantu media elektronik

maupun dengan gambar-gambar yang kemudian didiskusikan bersama

selain itu mereka juga belajar mengenal huruf dan angka. Menggunakan

kombinasi lantai karpet dan kayu parket.

Gb.4.6.8 Ruang diskusi dan belajar
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3. Ruang baca, mendukung logic smart, word smart dan self smart. Karena

dapat menambah pengetahuan anak dan membantu anak untuk

senang terhadap buku-buku. Menggunakan lemari buku yang tingginya

lebih kurang 1m agar anak dapat mencapai buku yang dikehendaki

sendiri serta menggunakan lantai karpet yang tebal agar anak dapat

bebas membaca sambil tiduran, duduk dilantai maupun dikursi menurut

kesenangannya masing-masing.

4. Messy Zone, mendukung logic smart, picture smart, self smart dan people

smart. Ruang messy terbagi atas 2 jenis lantai yaitu lantai vinyl dan lantai

keramik kasar. Pada bagian yang berlantai vinyl anak-anak bebas

melakukan eksperiment-eksperimen dengan adonan, cat, cooking,

melukis dan kegiatan yang bersifat berantakan lainnya, menggunakan

vinyl karena mudah dibersihkan dan tidak licin. Pada bagian berlantai

keramik lebih bersifat pada permainan yang basah, terdapat bak air dan

pasir tempat bermain anak, yang skala bak disesuaikan dengan proporsi

anak yaitu tinggi meja lebih kurang 0.85 meter. Di dominasi oleh warna

orange untuk memberikan efek stimulasi, optimis dan kesan luas, cocok

untuik ruang untuk berinteraksi social.

Gb.4.6.9 Messy zone

5. R. tidur, mendukung self smart. Mengajarkan pada anak untuk mandiri

dengan tidur sendiri. Tipe tempat tidur menggunakan tempat tidur single

dengan ketinggian tempat tidur lebihkurang 25cm, lebar 73cm dan

panjang 123m. menggunakan wama-warna pastel.
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Gb.4.6.10 Ruang tidur

6. Toilet, standar besaran ruang kamar mandi dan furniturenya disesuaikan

dengan standart anak-anak. Lantai menggunakan keramik berteksture

kasar agar tidak licin.

pre Kindenaarten

Gb. 4.6.11 Denah Pre kindergarten

Ruang kelas pre kindergarten diperuntukkan untuk anak usia 4 tahun, jenis

kegiatannya pun semakin kompleks karena itu dimensi ruangnya menjadi
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lebih besar. Ruang-ruang yang terdapat di pre kindergarten adalah sebagai

berikut :

1. Ruang block play dan ruang kostum, mendukung logic smart, picture

smart dan self smart pada ruang ini terdapat lemari dan kaca dengan

berbagai macam kostum dan aksesoris yang membebaskan anak untuk

bereksplorasi menjadi apa yang mereka inginkan dan belajar untuk bisa

mengenakannya sendiri, terdapat diruang paling depan yang

menggunakan lantai parket agar tidak licin.

2. Ruang audio visual dan diskusi, mendukung word smart, picture smart,

logic smart, people smart dan self smart. Menggunakan permainan

bidang atap dan ketinggian lantai agar memberikan suasana belajar

anak yang tidak monoton. Menggunakan lantai parket dan sebagian

karpet. Pada ruangan ini anak belajar untuk membaca dan menuliskan

kata-kata dengan alat bantu media audio visual serta menjadi ruang

diskusi bersama ketika selesai menonton film dsbnya. Menggunakan

dominasi kuning karena warna kuning dapat memberikan kesan gembira

dan membangkitkan semangat, cocok untuk ruang yang membutuhkan

konsentrasi.

Gb.4.6.12 Ruang belajar

3. Ruang computer/game, mendukung logic smart,picture smart dan self

smart. Pada ruang ini anak diperkenalkan dengan computer, dimulai
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dengan permaianan game yang sederhana sampai pada pengenalan

gambar-gambar dan penggunaannya. Menggunakan lantai karpet

untuk menghindari adanya konsleting listrik.

4. Ruang messy zone, mendukung logic smart, picture smart, self smart dan

people smart. Di ruang ini anak bebas bereksplorasi dengan berbagai

macam kegiatan yang bersifay berantakan, misalnya dengan cat,

adonan, memasak, melukis, tanah liat dsb. Menggunakan lantai vinyl dan

keramik kasar agar tidak licin dan mudah dibersihkan.

Gb. 4.6.13 Messy zone

5. Ruang tidur, mendukung self smart. Menggunakan tempat tidur tingkat

yang tidak terlalu tinggi agar memberikan pengalaman yang berbeda

pada anak dengan dimensi, tinggi 1,5m, lebar 1m dan panjang 2m.

Gb. 4.6.14 Kamar tidur

&v*
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6. Toilet, menggunakan shower, toilet, wastafel yang dimensi ruangnya

sudah di sesuai dengan standar ukuran anak yang sudah ada.

iv.7 Raane-iH/ane penduKune

wane musl\\

Gb. 4.7.1 Ruang musik

Ruang ini untuk mendukung music smart dan body smart. Karena diruang ini

anak-anak belajar mengenal jenis-jenis alat musik dan bunyinya masing-masing

serta cara penggunaannya, selain itu pada ruang ini anak belajar juga untuk

menari dengan musik. Menggunakan lantai karpet dan dinding karpet untuk

meredam bunyi yang ada, serta menggunakan penghawaan buatan. Pada

ruang ini terdapat panggung yang tidak terialu tinggi ( 20 cm ) untuk anak-anak

menari yang terbuat dari lantai kayu parket.

wane gym

Mendukung body smart dan self smart, diruang ini anak belajar tentang olah

tubuh dan melatih keseimbangan, menggunakan penutup lantai karpet adan

alat-alat pendukung olah tubuh yang terbuat dari busa agar tidak berbahaya
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untuk anak. Menggunakan dominasi warna merah dan biru karena memberikan

kesan semangat dan agresif.

Gb. 4. 7. 2 Ruang Gym

Pada ruang Gym terdapat juga permainan ketangkasan anak, yang

membantu anak untuk lebih melatih olah tubuh. Menggunakan lantai yang

dilapisi matras untuk keamanan anak.

Gb. 4.7.3 area ketangkasan
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w/ana BeasAmA

Ruang bersama merupakan ruang bermain untuk bersama yang dapat

mendukung logic smart dan people smart. Ruang didesain dengan berbagai

tema kegiatan orang dewasa seperti miniature bank.supermaket, salon,

butik dll, hal ini untuk memperkenalkan dunia baru yang lain pada anak-

anak. Menggunakan lantai kayu parket dan dilengkapi dengan permaianan

mobil-mobilan, sepeda dan kereta-keretaan.

Gb. 4.7. 4 Ruang bersama

iv. & Piayeround

pan jab baioit

Permaianan panjat balok ini dapat melatih anak dalam body dan logic smart,

karena selain mengolah tubuh juga melatih logika anak ketika menemui

rintangan-rintangan. Diperuntukkan untuk permaianan Pre Kindergarten.
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Gb.4.8.1 Permaianan panjat balok

seiuncuran dan aw/nan

Permainan ini melatih anak dalam body smart, yaitu melatih keseimbangan

dan ketangkasan tubuh dalam bermain. Permaianan ini untuk anak pre

school dan pre kindergarten.

Gb. 4.8.2 Seiuncuran dan ayunan

Berkebun

Berkebun dapat mendukung anak dalam nature smart, agar mereka peka

terhadap mahluk hidup yang hidup disekitamya. Selain tumbuh-tumbuhan
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terdapat juga beberapa jenis hewan yang terdapat dikebun hewan. Shingga

anak-anak tidak hanya belajar dengan gambar tetapi juga dapat melihat

aslinya.

m^4

Gb. 4. 8.3 Berkebun

Rumah castii

Melatih anak dalam body smart dan people smart, karena bermain sambil

berinteraksi dengan teman-temannya. Selain itu terdapat juga permainan

ketangkasan untuk melatih body smart. Memiliki ketinggian yang tidak terialu

tinggi, lebih kurang 2m. permaianan ini diperuntukkan Pre Toddler dan Pre

Kindergarten.

fftkCLt'*•/]:!%

Gb.4.8.4 Rumah kastil

mAiKe Anggjvuni 33512127 88



DAFTAR PERPUSTAKAAN

D. K. Ching, Francis dan Hnoto Adjie, Paulus, Arsitektur Bentuk Ruang Dan

Susunannya, Erlangga, Jakarta, 1999

Panero, Julius, Zelnik, Martin, Standart Dimensions of Children's Built Environments,

2000.

Olds, Rui, Anita, Child Care Design Guide, 2000.

Armstrong, Thomas, Ph.D, Setiap Anak Cerdas! , Gramedia Pustaka Utama, 2002

Powell, Robert, Architecture of Learning, 2001

Patmonodewo, Soemiarti, Pendidikan Anak Pra Sekolah, Rineka cipta, Jakarta,

2000.

Neufert, Ernst, Data Arsitek edisi pertama fterjemahan), Erlangga, Jakarta, 1997.

Neufert, Ernst, Data Arsitek edisi kedua (terjemahanj, Erlangga, Jakarta, 1999.

Simonds, John, Ormsbee, Lanscape Arsitecture, 1983.

IX

/



FOTO MAKET

Perspektif samping

;it***^ ^-wm,

Perspektif atas

\

Tampak atas



f«f1ft
Tampak depan

••*mmr

•siliSlfSfSSISw

w*£S*&H~*~*Ar -SK*


